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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, karena atas karunianya
buku ini dapat diselesaikan di tahun 2019. Semenjak penulis mengajar Agama Hindu di Fakultas
Kedokteran Hewan, Fakultas Ekonomi, Fakultas Teknik dan Fakultas MIPA Universitas
Udayana (UNUD) tahun 1998. Temasuk mengajar di Ploma Poltekes Denpasar, Fakultas llmu
Agama dan Kebudayaan, Fakultas Pendidikan Agama dan Seni, juga di Program Pascasarjana
Universitas Hindu Indonesia. Dikusi-diskusi realiatas agama yang berkembang di Bali, termasuk
di luar Bali.

Diskusi ini disampaikan oleh sekelompok mahasiswa, dan setiap kelompok berjumlah 5
orang sampai 10 orang. Sumber materi berupa: 1). Hasil wawancara, 2). berupa buku-buku, 3).
berupa majalah, dan berupa koran. Kemudian kelompok mahasiswa menyajikan di depan kelas
untuk dibahas secara bersama-sama. Dosen mengarahkan diskusi-diskusi tersebut berpedoman
dengan materi perkuliahan, setalah itu baru dikumpulkan dan dilakukan pemilihan terhadap
materi-materi yang berkaitan dengan agama dan kebudayaan.

Terimakasih penulis sampakan kepada Mahasiswa-mahasiswa kepada seluruh mahasiswa
yang pernah penulis Bimbing selama mengajar di ruangan kelas. Buku ini sebagian kecil penulis
rangkum karena begitu banyak diskusi-diskusi yang dilakukan di depan kelas. Mudah-mudahan
kedepan lebih banyak lagi tulisan-tulisan yang telah didiskusikan dapat penulis rangkum, untuk
dijadikan sebuah buku. Sebagai cerminan perilaku masyarakat Bali dalam menjalani kehidupan
beragama dan berbudaya.

Semoga tulisan buku ini bermanfaat bagi kita semua, dalam menghadapi kehidupan
masyarakat dalam beragama dan berbudaya yang semakin komplek. Buku ini belum begitu
sempurna, walaupun penulis sudah berbuat secara maksimal. Sehingga kritik, saran, atas
kekurangan-kekurangan baik dalam penulisan, maupun dalam mengintentifikasi masalah,

mengintepretatif, dan dalam menyimpulkan.

Denpasar, 3 Maret 2019.

Penulis
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A. KERANGKA FILOSOFIS DASAR AGAMA HINDU DALAM CATUR ASRAMA
1. KERANGKA DASAR AGAMA HINDU.

Kerangka dasar agama Hindu adalah: 1) Tatwa (filsafat), 2) Susila (ethika), 3)
Upacara (rituil). Ketiganya tidak berdiri sendiri, merupakan satu kesatuan yang harus
dilaksanakan oleh umat beragama Hindu (Upadesa, 1978:14)

(1). Tatwa (Filsafat).

Kata filsafat berasal dari Yunani, yaitu: "Philosophia" yang diturunkan dari kata
filosofein yang berarti mencintai kebijaksanaan akan tetapi arti kata ini belum
menampakkan arti yang sebenarnya, sebab mencintai masih dapat dilakukan secara pasif
saja, padahal dalam pengertian filosofein terkandung gagasan bahwa orang yang
mencintai kebijaksanaan tadi, yaitu seorang filsuf, dengan aktif berusaha memperoleh
kebijaksanaan belum diraih (Wijono, 1988:7).

Untulgmelengkapi pendapat di atas Platon mengatakan (dalam Asmoro Achmadi,
1995:2). Kearifan atau pengertian intelektual yang diperoleh lewat proses pemeriksaan
secara kritis atau dengan berdiskusi. Juga diartikan sebagai suatu penyelidikan sebagai
sifat dasar pengabisan dari kenyataan. Karena seorang filsuf akan selalu mencari sebab-
sebab dan azas yang terakhir dari benda-benda. Ilustrasi Tattwa dalam agama Hindu,
kunci dari semua Upacara, Sulisa adalah Tattwa. Sehingga seluruh yandnya yang ada di
Bali di akhiri dengan “Nunas Tirtha”, seperti gambar dibawah ini.

Sumber: Agung Buwik Bali (Internet, 2018)
(2). Susila (Etika)

Menurut (I Cede Sura, 1985:57-67) : "Etika adalah bentuk pengendalian diri dalam
pergaulan hidup bersama. Manusia hanya dapat hidup dengan sebaik-baiknya dan
manusia hanya akan mempunyai arti, apabilaia hidup bersama-sama manusia lainnya di
dalam masyarakat. Hanya dalam hidup bersama manusia dapat berkembang dengan
wajar. Hal ini ternyata bahwa sejak lahir sampai meninggal manusia memerlukan bantuan
orang lain, untuk kesempurnaan hidupnya. Bantuan ini tidak hanya bantuan untuk
memenuhi kebutuhan jasmani tetapi juga untuk kebutuhan rokhani.

Dalam kehidupan bersama itu orang harus mengatur dirinya bertingkah laku. Tak ada
seorangpun boleh berbuat sekehendak hatinya. la harus menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan, tunduk kepada aturan bertingkah laku yang berlaku. Dengan demikian maka
orang hanya bebas berbuat dalam ikatan aturan tingkah laku yang baik.
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